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ABSTRACT

THE RELATION OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY AND
ENVIRONMENTAL PERFORMANCE ON COMPANY PROFITABILITY
(Study on Mining Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange Period
2014-2020)

By

Hani Rizky Syahfitri

This study aims to examine the relation of corporate social responsibility and
environmental performance on company profitability. The independent variables
in this research are Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure assessed
using the Global Reporting Initiative (GRI) G-4 and Environmental Performance
is calculated using the values derived from PROPER. The dependent in this
research is company profitability, reflected by Net Profit Margin (NPM). This
study also uses company size and leverage as control variable.

Purposive sampling is used as a sampling method for this study with the
characteristic of mining companies that listed on the Indonesian Stock Exchange
period 2014-2020, the study sample was 8 companies. This study uses a partial
correlation test. The results of the study prove that Corporate Social
Responsibility (CSR) disclosure have a positive affect on Net Profit Margin
(NPM). However, companies size have a positive relation with NPM and
Leverage.

Keywords: CSR disclosure, Environmental Performance, NPM, Companies
Size, Leverage.



ABSTRAK

HUBUNGAN PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY DAN KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP
PROFITABILITAS PERUSAHAAN
(Studi pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2020)

Oleh

Hani Rizky Syahfitri

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan pengungkapan corporate social
responsibility dan kinerja lingkungan. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah pengungkapan corporate social responsibility yang diukur dengan indeks
global reporting inititive (GRI) G-4 dan kinerja lingkungan yang diukur oleh
PROPER. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas
perusahaan. Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Net Profit Margin
(NPM). Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol, yaitu ukuran
perusahaan (size) dan leverage.

Teknik sampling dilakukan dengan metode purposive sampling dengan kriteria
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2020. Penelitian ini menggunakan 8 sampel perusahaan. Teknik analisis data ini
menggunakan uji korelasi parsial. Hasil dari penelitian ini adalah pengungkapan
corporate social responsibility mempunyai hubungan positif terhadap Net Profit
Margin (NPM). Ukuran perusahaan mempunyai hubungan positif terhadap NPM
dan Leverage.

Kata kunci: pengungkapan CSR, kinerja lingkungan, NPM, SIZE, Leverage.
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“Great things are not done by impulse, but by series of small things brought
together”
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aktivitas dalam perusahaan tidak mungkin lepas untuk mengisolasi kegiatan
korporasi dari lingkungannya. Setiap kegiatan perusahaan secara tidak langsung
telah menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan sosial dan
lingkungan fisik di sekitar kegiatan perusahaan yang menyebabkan perusahaan
merasa penting dan bertanggung jawab. Kepentingan terbaik perusahaan, serta
masyarakat luas, dipertimbangkan oleh bisnis yang bertanggung jawab secara
sosial. Karena masalah lingkungan meningkat yang ditangani di tingkat regional,
nasional, dan dunia, lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap
kualitas hidup secara keseluruhan dan merupakan persyaratan mutlak. Perusahaan
telah secara signifikan mengubah paradigma kecil mereka, seperti orientasi semua
operasi dan persyaratan bahwa setiap aktivitas dipantau untuk meningkatkan

tuntutan keuangan, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Dalam memenuhi kewajiban sosialnya, perusahaan pasti menginginkan program
berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Menurut Wibisono (2010),
prinsip dari CSR memiliki 3 aspek yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan. Aspek-
aspek tersebut biasa disebut juga dengan istilah “Triple Bottom Line” yang

dijadikan acuan dalam melakukan aktivitas suatu perusahaan.
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Di beberapa wilayah operasional perusahaan tambang, tingkat pengangguran
juga relatif tinggi. Tentunya itu sangat berdampak pada kesejahteraan
masyarakat dan prospek pembangunan pada suatu daerah. Orang-orang menjadi
lebih sadar akan pentingnya kinerja perusahaan di sektor lingkungan dan sosial.
Hal ini mendorong bisnis untuk memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan

mereka untuk kepentingan semua pihak yang terlibat.

CSR memainkan fungsi utama dalam perusahaan dan dianggap sebagai
komponen penting dalam keberhasilan organisasi. Sueb (2001) menegaskan
bahwa kegagalan untuk mempertimbangkan semua elemen yang mempengaruhi
keberhasilan perusahaan, seperti pekerja dan pelanggan serta lingkungan dan
sumber daya alam, akan menyebabkan kematian perusahaan. Perusahaan yang
mengungkapkan komitmennya terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
tentu akan dipandang baik oleh masyarakat. Jelas dari diskusi sebelumnya bahwa
mempublikasikan CSR perusahaan berdampak pada pendapatannya. Dengan
pemikiran tersebut, transparansi CSR harus memiliki dampak yang

menguntungkan pada profitabilitas perusahaan.

Sebagai konsekuensi dari kinerja lingkungan yang kuat dan transparansi,
perusahaan dapat memperoleh manfaat dari semacam investasi yang
memungkinkannya meningkatkan kinerja ekonominya di masa depan (Lu, 2010).
Kinerja lingkungan organisasi adalah metode bagi bisnis untuk secara aktif
mengintegrasikan masalah lingkungan ke dalam operasi dan hubungan mereka
dengan pemangku kepentingan, dan ini melampaui kewajiban hukum organisasi.

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik



Indonesia No. 3 Tahun 2014, pemerintah melalui Badan Lingkungan Hidup
Indonesia, menggunakan program penilaian PROPER untuk menentukan apakah
perusahaan mematuhi undang-undang dalam menjalankan usaha kinerja
lingkungan. Perusahaan dituntut untuk meningkatkan kepatuhan mereka terhadap
peraturan pengelolaan lingkungan sebagai hasil dari inisiatif ini. Untuk hutan,
sungai, dan tanah, pemerintah Indonesia telah menyusun kebijakan pelestarian
lingkungan untuk memastikan bahwa sumber daya alam tidak terkuras nilai

bawaannya.

Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang kuat memiliki insentif keuangan
untuk memasukkan informasi lingkungan dalam laporan keuangan mereka (Lu,
2010). Ini adalah bagian dari pengungkapan laporan keuangan untuk
memasukkan informasi tentang lingkungan seseorang. Pengungkapan informasi
lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap laporan keuangan, membuatnya
lebih transparan dan memungkinkan investor untuk membuat keputusan investasi

yang lebih baik dengan lebih mudah (Lindrianasari, 2007).

Perusahaan pertambangan yang akan menjadi subjek penelitian ini adalah
perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya
alam yang memiliki risiko tinggi terhadap kerusakan lingkungan (Ramadhan,

2012).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu salah satunya merujuk pada
penelitian Sonjaya (2013) dengan variabel dependen dan penambahan variabel
kontrol. Namun menurut peneliti, pertumbuhan penjualan belum mampu

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh pengungkapan



CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga peneliti tertarik untuk
membahas topik ini sekali lagi dengan menguji hipotesis yang berkaitan dengan
pengungkapan. . Variabel kontrol, seperti leverage dan ukuran bisnis, digunakan
untuk mempelajari tanggung jawab sosial perusahaan dan dampaknya terhadap

profitabilitas perusahaan.

Dalam hal ini peneliti mengangkat judul: Hubungan Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR) dan Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas
Perusahaan: (Studi pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, rumusan

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.  Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki
hubungan profitabilitas perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2020?

2. Apakah kinerja lingkungan memiliki hubungan profitabilitas perusahaan
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2020?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.  Untuk mengetahui pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
berhubungan terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di BEI tahun

2014-2020.



2.

Untuk mengetahui kinerja lingkungan berhubungan terhadap profitabilitas

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2020.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Selain itu, memberikan data empiris tentang bagaimana pengungkapan
CSR berdampak pada profitabilitas perusahaan dengan berkontribusi pada
kemajuan ilmu akuntansi dan berfungsi sebagai bahan referensi dan

pertimbangan untuk studi masa depan.

Manfaat Praktis

Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan perusahaan untuk
lebih meningkatkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sosial,
memberikan pandangan kepada perusahaan tentang pentingnya tanggung
jawab sosial perusahaan, serta sebagai informasi atau sarana kepada
stakeholders tentang sejauh mana perusahaan telah melakukan kegiatan

tanggung jawab sosialnya.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori Legitimasi

Teori legitimasi adalah konsep yang mengusulkan kontrak sosial antara bisnis
dan masyarakat secara keseluruhan. Perusahaan harus mengungkapkan tindakan
tanggung jawab sosial perusahaan mereka agar dapat diterima oleh masyarakat
dan sebagai hasilnya, untuk memastikan keberadaan organisasi dalam jangka
panjang (Reverte, 2009). Menurut teori legitimasi, perusahaan harus terlibat
dalam dan mengungkapkan kegiatan CSR kepada publik semaksimal mungkin
agar masyarakat dapat menerima tindakan mereka. Dalam perspektif publik, ini
digunakan untuk membenarkan kegiatan perusahaan karena pengungkapan CSR
menunjukkan seberapa dekat perusahaan mematuhi semua aturan dan peraturan
yang relevan (Branco dan Rodrigues, 2008). Legitimasi didefinisikan sebagai
konsep bisnis yang mengadakan kontrak dengan masyarakat untuk menjalankan
operasinya sesuai dengan cita-cita keadilan, serta bagaimana bisnis bereaksi
terhadap kelompok kepentingan yang beragam dalam rangka melegitimasi

tindakan perusahaan. Hanifah, 2005).

Menurut Ardhianto dan Machfudz (2011) Legitimasi organisasi dapat dilihat
sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang
diinginkan atau dicari dari perusahaan masyarakat. Dengan demikian, legitimasi
merupakan manfaat atau sumber daya potensial bagi perusahaan untuk bertahan

hidup.



2.1.2. Teori Stakeholder

Partisipan dalam operasi perusahaan, termasuk pekerja, masyarakat, bisnis
saingan, dan pemerintah, memiliki dampak yang signifikan dan dipengaruhi oleh
operasi perusahaan, termasuk pemegang saham (Purwanto, 2011). Menurut Daud
dan Abrar (2008), kelompok merupakan pertimbangan yang paling signifikan
bagi perusahaan ketika memutuskan apakah akan merilis informasi mereka atau
tidak. Menurut teori pemangku kepentingan, korporasi bukan hanya organisasi
yang bertindak untuk keuntungannya sendiri, melainkan organisasi yang harus
memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingannya. Akibatnya,
keberadaan perusahaan secara signifikan dipengaruhi oleh dukungan yang
ditawarkan kepada organisasi oleh para pemangku kepentingannya (Ghozali dan
Chariri, 2007). Jensen (2001) menegaskan bahwa untuk meningkatkan nilai
perusahaan, pilihan manajemen harus dibuat dengan mempertimbangkan
kepentingan pemangku kepentingannya. Inisiatif tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) perusahaan telah terbukti memiliki pengaruh besar pada
keberhasilan keuangan perusahaan. Secara khusus, menurut temuan penelitian
ini, perilaku perusahaan dalam bentuk tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan sekitar memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap
lingkungan, yang akan terwujud dalam bentuk keuntungan yang lebih besar dan
peningkatan kinerja keuangan (ROE) dari waktu ke waktu ( Dahlia dan Veronica,

2008).



2.1.3. Teori Kontrak Sosial

Teori kontrak sosial ini muncul karena adanya interelasi dalam kehidupan sosial
masyarakat, terjadinya keselarasan, keserasian, keseimbangan dan lingkungan.
Sekelompok orang dalam perusahaan memiliki kesamaan dan berusaha guna
mencapai tujuan bersama, adalah bagian dari masyarakat dalam lingkungan yang
besar. Keberadaannya sangat ditentukan oleh masyarakat, dimana diantara
keduanya saling mempengaruhi Untuk itu, agar terjadi keseimbangan, maka
diperlukan kontrak sosial baik secara eksplisit maupun implisit sehingga terjadi

kesepakatan untuk melindungi kepentingannya (Nor Hadi, 2011).

2.1.4. Corporate Social Responsibility (CSR)
2.1.4.1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Rudito (2013), Corporate Social Responsibility (CSR) pada dasarnya
adalah sebuah kebutuhan bagi perusahaan untuk dapat berinteraksi atau
berkontak langsung dengan komunitas lokal sebagai bentuk masyarakat secara
menyeluruh. Sebagaimana didefinisikan oleh (Lako, 2018), tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) adalah komitmen berkelanjutan perusahaan untuk
peduli dan bertanggung jawab terhadap komunitasnya dan lingkungan
sekitarnya dalam rangka menumbuhkan sinergi dan keberlanjutan antara
perusahaan dengan komunitasnya dan lingkungan. Karena sifatnya yang
lugas, standar pengungkapan CSR yang digunakan dalam penelitian ini
adalah standar pengungkapan yang diadopsi oleh Global Reporting Initiative
(GRI), yang paling mapan dan paling umum digunakan di bidang tanggung

jawab sosial perusahaan. Sesuai dengan Global Reporting Initiative,



tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dibagi menjadi enam kategori:
kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, ketenagakerjaan, hak asasi manusia,

masyarakat sosial (termasuk lingkungan), dan tanggung jawab produk.

2.1.4.2 . Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Upaya perusahaan untuk mempublikasikan semua tindakan yang telah dilakukan
sehubungan dengan CSR kepada pemangku kepentingan, menurut Golob dan
Bartlett (2007), disebut sebagai laporan CSR (juga dikenal sebagai CSR
Reporting). Selain itu, penerbitan dapat membantu menghindari potensi konflik
yang timbul. Mereka juga menggambarkan bahwa laporan CSR perusahaan dapat
digunakan untuk mendapatkan persetujuan komunitas atas legitimasi sosial jika
didukung oleh informasi yang nyata dan relevan tentang tindakan CSR

perusahaan, seperti yang direkomendasikan oleh penulis.

Menurut Sembiring (2005), ada dua pendekatan yang berbeda secara mendasar
untuk mempelajari pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Pengungkapan CSR dapat dianggap sebagai suplemen untuk prosedur akuntansi
reguler karena sejumlah alasan. Akan ada peningkatan fokus pada tanggung
jawab sosial perusahaan dalam pendekatan ini karena komunitas keuangan adalah

audiens utama untuk laporan CSR.

Ketika berbicara tentang hubungan masyarakat dan organisasi, salah satu cara
untuk melihatnya adalah dengan mengevaluasi peran informasi dalam keduanya.
Meskipun telah membantu memajukan pengetahuan tentang pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan, itu juga menjadi target yang signifikan bagi

para kritikus selama beberapa dekade terakhir.
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Undang-undang Indonesia mengamanatkan bahwa setiap laporan keuangan
tahunan perusahaan memuat bagian tanggung jawab sosial, yang dituangkan
dalam Pasal 66 ayat 2 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007. Ketentuan ini
berlaku untuk perusahaan pertambangan dan juga usaha lainnya. Oleh karena itu,
setiap perusahaan harus fokus pada memaksimalkan keuntungan dan
mengungkapkan tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan mereka, selain

yang pertama.

2.1.4.3. Profitabilitas Perusahaan

Rasio profitabilitas merupakan model analitik berupa perbandingan data keuangan
yang membantu masyarakat memahami informasi keuangan dengan lebih baik.
Menurut Munawir (2010), profitabilitas didefinisikan sebagai efisiensi kegiatan

yang dilakukan dan kekuatan keuangan perusahaan.

Agar investor dapat menilai kinerja suatu perusahaan, analisis rasio keuangan
merupakan salah satu alat yang mereka gunakan. Penelitian ini berfokus pada
rasio profitabilitas, dengan Net Profit Margin sebagai indikasi dalam prosesnya.
Margin Laba Bersih adalah ukuran jumlah nilai penjualan yang tersisa setelah

semua biaya, termasuk bunga dan pajak, dikurangi dari total.

Memiliki Margin Laba Bersih yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kapasitas untuk menghasilkan keuntungan yang signifikan pada tingkat
aktivitas penjualan tertentu. Kehadiran NPM yang rendah menyiratkan bahwa
penjualan rendah untuk tingkat biaya tertentu, atau bahwa pengeluaran berlebihan
untuk tingkat penjualan tertentu, atau kombinasi keduanya. Secara umum, rasio

yang rendah mungkin merupakan tanda inefisiensi dari pihak manajemen.
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Ketika kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari hasil operasi
operasionalnya diukur dengan margin laba bersih (NPM), dikatakan telah

mencapai profitabilitas.

Menurut Darsono dan Ashari (2004), berikut definisi NPM: “NPM adalah laba
bersih dibagi penjualan bersih. Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih
yang diperoleh oleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Rasio
ini tidak menggambarkan besarnya persentase keuntungan bersih yang
diperoleh perusahaan untuk setiap penjualannya karena adanya unsur

pendapatan dan biaya non-operasional”.

Laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan total penjualan untuk
menghitung rasio ini. Setelah dikurangi semua biaya dan pengeluaran, serta
bunga dan pajak, NPM menampilkan proporsi setiap rupiah penjualan yang
tersisa. Net Profit Margin (NPM) dipilih karena dianggap sebagai rasio yang
mampu menggambarkan potensi perusahaan untuk menciptakan laba bersih

dalam tingkat pendapatan tertentu.

Rasio produktivitas bisnis (rasio NPM) adalah salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk menentukan apakah perusahaan tersebut produktif atau tidak,

dan merupakan salah satu rasio yang paling dikenal investor.

2.2. Penelitian Terdahulu

Lindrawati, Felicia, dan Budianto (2010) meneliti hubungan antara tanggung jawab
sosial perusahaan dan kinerja keuangan. Menurut temuan, tanggung jawab sosial
perusahaan tidak berdampak signifikan terhadap pengembalian ekuitas, tetapi

memiliki dampak besar pada pengembalian investasi. Dalam penelitian ini, corporate
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social responsibility (CSR) dinilai dengan Return Shareholders and Stakeholders
Index, sedangkan kinerja keuangan diukur dengan rasio return on equity (ROE) dan

return on investment (ROI).

Almar, Rachmawati, dan Murni (2012) meneliti hubungan antara tanggung jawab
sosial perusahaan dan profitabilitas perusahaan. Disarankan bahwa pengungkapan
CSR memiliki dampak yang menguntungkan pada pengembalian aset dan nilai

sekarang bersih (NPV).

Mukharomah dan Kesumaningrum (2014) meneliti hubungan antara tanggung jawab
sosial perusahaan dan profitabilitas dalam bisnis manufaktur. Dikatakan bahwa CSR
berhubungan baik terhadap NPM, tetapi berhubungan negatif terhadap ROE dan

tidak berhubungan terhadap ROA dan berhubungan negatif terhadap NPM.

Putra (2015) meneliti dampak tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
profitabilitas perusahaan yang dinilai dengan return on assets, return on equity, dan
net profit margin (NPM). Menurut temuan penelitian, tanggung jawab sosial
perusahaan memiliki dampak yang signifikan secara statistik terhadap ROA dan

NPM, tetapi tidak berhubungan terhadap ROE.

Rahayu, Darminto, dan Toto (2015) meneliti dampak pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) terhadap profitabilitas perusahaan. Temuan
mengungkapkan bahwa pengungkapan CSR memiliki dampak yang signifikan

secara statistik pada nilai ROA dan ROE.



2.3. Kerangka Pemikiran

13

Untuk memudahkan pemahaman hubungan antara pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan dan profitabilitas perusahaan, disajikan diagram berikut:

Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSE)

Kinenja Lingkungan

Variabel Kontrol

Leveragpe

Ukuran Perusahaan

b

Praofitabilitas

Perusahaan

Penggambaran skema di atas adalah hasil hubungan antara variabel dalam

penelitian. Berdasarkan penelitian ini, terdapat dua variabel bebas vyaitu

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja lingkungan, yang

mengarah pada profitabilitas perusahaan sebagai variabel terikat, yang diwakili

oleh garis lurus, menunjukkan pengaruh dan pembentukan hipotesis. Kemudian

ada dua variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan dan besarnya leverage yang

dimilikinya.

Menurut Kotler dan Lee (2005), penerapan CSR untuk bisnis memiliki sejumlah

keunggulan, antara lain kemampuan untuk meningkatkan penjualan dan pangsa

pemasaran, memperkuat brand positioning, meningkatkan citra perusahaan,
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mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada

investor dan keuangan analis.

Sementara itu, menurut Porter dan Kramer (2006), tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) mungkin lebih dari sekadar pengeluaran, penghalang, atau
upaya amal. Tanggung jawab sosial perusahaan strategis (CSR) dapat
memberikan kemungkinan, inovasi, dan manfaat kompetitif untuk bisnis di
berbagai bidang seperti kinerja keuangan dan ekuitas merek, sementara juga

memungkinkan mereka untuk mengatasi masalah sosial yang kritis.

Tujuan utama perusahaan adalah keuntungan, yang tidak identik dengan
kesejahteraan masyarakat di mana perusahaan beroperasi atau kualitas pekerjaan
yang dilakukan oleh perusahaan. Melalui Tanggung Jawab Sosial Perusahaan,
dunia usaha dapat berkontribusi dalam pengentasan keterbelakangan dan
kemiskinan di masyarakat sekitar, sehingga menumbuhkan hubungan yang
saling menguntungkan antara kedua belah pihak (CSR). Jika dilihat dari segi
biaya (cost-based approach) Corporate Social Responsibility dijadikan
kewajiban berkala, seperti halnya membayar pajak, pengeluaran perusahaan
hampir pasti akan bertambah, yang akan berhubungan pada profitabilitas bersih
perusahaan. Penurunan keuntungan atau peningkatan kerugian tidak diragukan
lagi akan menghasilkan lebih banyak kerugian bagi perusahaan yang sudah
merugi, penurunan laba atau peningkatan kerugian tentunya akan merugikan
pemegang saham karena dividen yang dibayarkan akan berkurang (Resturiyani,
2012). Fakta bahwa profesional bisnis kami masih terikat oleh pola pikir bisnis

konservatif, di sisi lain tercermin dalam statistik ini (pendekatan berbasis
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pemegang saham). Sebagai metrik keberhasilan, paradigma ini mengagungkan
pencapaian keuntungan maksimum sambil menjaga pengeluaran seminimal
mungkin. Dari sudut pandang manfaat (benefits-based approach), formalisasi
Corporate Social Responsibility sebagai kewajiban tidak hanya meningkatkan
pengeluaran berulang, tetapi juga meningkatkan jumlah uang yang tersedia

untuk investasi (Resturiyani, 2012).

Namun, itu juga akan memberikan berbagai manfaat ekonomi serta manfaat
jangka panjang bagi perusahaan, pemegang sahamnya, dan semua pihak lain
yang terlibat. Hal ini sesuai dengan (Wibisono, 2010), yang berpendapat bahwa
program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) adalah investasi dalam
pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan, dan bahwa CSR mungkin tidak lagi
dianggap sebagai pusat biaya tetapi dapat dianggap sebagai pusat biaya pusat

laba di masa depan.

Kegiatan CSR seperti ini dilakukan sebagai investasi jangka panjang perusahaan
dalam rangka meningkatkan efisiensi proses manufaktur guna meminimalkan
biaya operasional. Perusahaan akan membeli teknologi ramah lingkungan baru
sebagai alat untuk mempromosikan inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan
yang berusaha meminimalkan penggunaan energi dan air. Mereka yang percaya
ini didorong untuk membaca temuan Earnhart dan Lizal (2010), yang
menemukan bahwa peningkatan kinerja lingkungan perusahaan memiliki
dampak yang menguntungkan pada laba, yang pada gilirannya berdampak pada

pengurangan biaya.
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2.4. Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Hubungan Pengungkapan CSR terhadap Profitabilitas Perusahaan
Hubungan antara pengungkapan informasi sosial perusahaan dan profitabilitas
telah dihipotesiskan untuk mewakili keyakinan bahwa reaksi sosial adalah salah
satu faktor yang paling signifikan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan
(Sulistiyowati, 2010). Menurut Lindrawati (2008), tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) membantu bisnis dalam mencapai kinerja ekonomi dan
keuangan yang berkelanjutan yang kuat dalam jangka panjang. Perusahaan telah
menurunkan biaya tersembunyi dari perilaku sembrono dengan menerapkan CSR
secara tidak langsung. Diyakini bahwa dengan merangkul CSR, perusahaan akan
mencapai legitimasi sosial sekaligus meningkatkan kekuatan finansialnya dalam

jangka panjang.

Kesimpulan penelitian Lindrawati (2008) adalah bahwa perusahaan yang
mengeluarkan biaya untuk bertanggung jawab secara sosial dan etis tidak
mengalami trade-off (pertukaran) negatif dan masih dapat berkinerja di atau di
atas level perusahaan lain yang tidak menerapkan Corporate Social
Responsibility (CSR). Telah ditunjukkan bahwa perusahaan yang telah

memasukkan CSR telah meningkatkan profitabilitas.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian tentang
pengaruh pengungkapan CSR terhadap profitabilitas usaha sesuai dengan premis
bahwa pengungkapan CSR berhubungan positif terhadap profitabilitas

perusahaan.

H1 Pengungkapan CSR berhubungan positif terhadap profitabilitas perusahaan.
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2.4.2. Hubungan Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas Perusahaan
Didirikan pada prinsip legitimasi, yang berpendapat bahwa harus ada kecocokan
antara keberadaan perusahaan dan keberadaan sistem nilai yang ada di
masyarakat dan lingkungan, perusahaan didirikan. Dengan menggunakan
laporan tahunan, Anda dapat menyampaikan kesan tanggung jawab lingkungan
yang telah dibuat oleh organisasi sehingga dapat diterima oleh masyarakat.
Sebuah studi yang dilakukan oleh Fitriani (2013) berdasarkan pernyataan ini
menemukan bahwa kinerja lingkungan memiliki dampak yang menguntungkan
terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini dikuatkan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Che-Ahmad (2015), yang menemukan bahwa kinerja lingkungan

memiliki dampak yang signifikan secara statistik terhadap laba.

Dapat disimpulkan dari ringkasan studi sebelumnya tentang hubungan antara
kinerja lingkungan dan profitabilitas bisnis bahwa ada konsensus umum bahwa

kinerja lingkungan memiliki hubungan positif dengan profitabilitas perusahaan.

H2 Kinerja Lingkungan berhubungan positif terhadap profitabilitas perusahaan.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel Penelitian

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2014-2020 menjadi sampel penelitian ini. Perusahaan pertambangan dimasukkan

dalam penelitian ini karena operasi ekonominya secara langsung mengelola dan

mengeksploitasi sumber daya alam dan karena memiliki potensi yang signifikan

dalam menyebabkan kerusakan lingkungan (Ramadhan, 2012). Dikutip dari

salah satu artikel di industry.kontan.co.id, Direktur Eksekutif Wahana

Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) Nur Hidayati mengatakan, sejauh ini

pihaknya menilai bahwa industri pertambangan khususnya sub-sektor batu bara

di Indonesia belum memenuhi kaidah-kaidah lingkungan. Tak jarang, masalah

muncul akibat aktivitas pertambangan. Mulai dari masalah perizinan, konflik

dengan penduduk lokal, hingga pencemaran akibat limbah tailing pertambangan

dan debu batubara.

Kriteria berikut digunakan untuk memilih peserta untuk penelitian ini, yang

dikenal sebagai metode purposive sampling:

1.  Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2014-2020.

2.  Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia menyajikan annual report tahun 2014-2020.

3. Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia yang mengikuti PROPER selama tahun 2014-2020.



Proses Pengambilan Sampel Emiten
Sektor Pertambangan Sub-Sektor Batu Bara

‘ Keterangan Jumlah
Perusahaan Pertambangan Sub-Sektor Batu Bara yang listing di 8
Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2020
Total Perusahaan yang dijadikan sampel 8
Total sampel selama 7 tahun pengamatan 56
Outlier 1
Total sampel selama 7 tahun pengamatan yang diolah 55

Sampel yang dijadikan dalam penelitian sesuai dengan kriteria diatas sebagai

berikut :
Tabel 3.1
Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel
NO KODE NAMA EMITEN
1 ADRO Adaro Energy
2 ANTM Aneka Tambang
3 BUMI Bumi Resources Thk
4 INCO Vale Indonesia Thk (ASII)
5 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Thk
6 MBAP PT Mitrabara Adiperdana
7 PTBA PT Bukit Asam
8 PTRO Petrosea Thk

3.2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
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Variabel-variabel yang termasuk dalam penelitian, serta ukuran-ukurannya,

dijelaskan pada bagian berikut dalam hal definisi operasionalnya.

3.2.1. Variabel Independen

3.2.1.1 Corporate Social Responsibility
Menurut A.Kusumah (2017), tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dapat

membantu pemangku kepentingan dalam laporan keuangan sebagai bahan

penting untuk pertimbangan pengambilan keputusan, karena dalam mengambil

keputusan penting untuk mempertimbangkan tidak hanya aspek keuangan, tetapi

juga non -Aspek keuangan, yang sering diabaikan. Variabel bebas dalam



20

penelitian ini adalah pengungkapan CSR yang diukur dengan menggunakan
Corporate Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI) yang diterapkan oleh
Global Reporting Initiative (GRI) G-4. Ada enam indikator dalam indeks ini,
yaitu: kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, penciptaan lapangan kerja, hak asasi

manusia, komunitas sosial, dan tanggung jawab sosial tentang suatu produk.

Untuk menghitung CSRDI digunakan metode dikotomis, dimana setiap item CSR
dalam instrumen penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai nol jika

tidak diungkapkan, seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

Item yang telah dikumpulkan digunakan untuk menghitung nilai CSRDI, yang
ditentukan dengan menggunakan rumus jumlah item yang diperoleh dibagi

dengan jumlah item yang diambil bersama-sama (Haniffa dan Cooke, 2015).

Rumus perhitungan CSRDI adalah sebagai berikut:

CSRDL=3X;
Nj
Keterangan:
CSRD; = Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j
Xy = dummy variabel: 1= jika item 1 diungkapkan; (= jika item 1 tidak
diungkapkan.

Ny = jumlah item untuk perusahaan |
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3.2.1.2 Kinerja Lingkungan

Dalam konteks proses organisasi pemulihan produk dan kepatuhan terhadap
aturan tempat kerja, kinerja lingkungan mengacu pada interaksi yang ada antara
perusahaan dan lingkungan, serta pengaruh lingkungan dari sumber daya yang
digunakan. Keberhasilan perusahaan dalam mengikuti PROPER digunakan untuk
menilai kinerja lingkungannya. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik
Indonesia No. 3 Tahun 2014 menjelaskan dan mengatur tata cara penilaian
lingkungan yang baik. Temuan yang BENAR tersedia untuk publik atau
pemangku kepentingan lainnya tanpa batasan. Kinerja dalam organisasi ini diatur
menurut peringkat warna. Publik diharapkan dapat lebih cepat memahami kinerja

kepatuhan masing-masing perusahaan melalui sistem kode warna ini.

Dalam hal ini perusahaan menggunakan standar 1SO 14001 sistem manajemen
lingkungan dan program peringkat perusahaan (PROPER) sebagai bahan evaluasi
kinerja lingkungan. Pengkajian kinerja lingkungan didasarkan pada kebijakan

lingkungan, sasaran lingkungan, dan target lingkungan (Strum, 1998).

Tabel 1. kriteria peringkat program penilaian kinerja perusahaan (PROPER)

Kriteria peringkat PROPER.
] Alternatif o
Peringkat o Nilai Keterangan
Penilaian
Emas Sangat- 5 Telah  secara  konsisten  menunjukan
sangat baik keunggulan lingkungan dalam proses

produksi atau jasa, melaksanakan bisnis
yang beretika dan bertanggung jawab
terhadap masyarakat.

Hijau Sangat baik | 4 Dengan menerapkan sistem manajemen
lingkungan, mendorong efisiensi sumber
daya melalui upaya 4R (reduce, reuse,
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recycle, dan recovery), dan melaksanakan
tanggung jawab sosial dengan baik, Green
telah melampaui apa yang diwajibkan oleh
undang-undang. Green telah melampaui apa
yang diwajibkan oleh undang-undang
dengan menerapkan sistem pengelolaan
lingkungan, mendorong efisiensi sumber
daya melalui upaya 4R dan melaksanakan
tanggung jawab sosial dengan baik.

Biru

Baik

Telah melakukan upaya pengelolaan
lingkungan yang diperlukan sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan  yang
berlaku.

Merah

Buruk

Pengelolaan lingkungan di Zona Merah
tidak dilakukan sesuai dengan persyaratan
yang diatur dalam Undang-Undang.

Hitam

Sangat
buruk

Dilarang  melakukan  perbuatan atau
kelalaian yang mengakibatkan degradasi
atau  kerusakan lingkungan,  serta
pelanggaran peraturan perundang-
undangan, atau tidak mematuhi sanksi
administratif.

3.3.  Variabel Dependen

Variabel dependen adalah yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel

independen dalam analisis regresi. Dalam penelitian ini, variabel dependen

adalah profitabilitas perusahaan yang dinilai dengan Net Profit Margin (NPM).

Rasio laba bersih setelah pajak terhadap total penjualan (NPM) ditampilkan

sebagai berikut:

Net Profit Margin = Laba bersih

Penjualan bersih
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3.4. Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat kostan sehingga
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor

luar yang tidak diteliti.

3.4.1. Ukuran Perusahaan

Pada dasarnya ukuran perusahaan terbagi dalam tiga kategori yaitu perusahaan
besar (large firm), perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan kecil
(small firm), Machfudz (2015). Secara teoritis, perusahaan besar mempunyai
keyakinan yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil, sehingga
mengurangi tingkat ketidakpastian tentang prospek perubahan dimasa depan. Hal
ini dapat membantu investor dalam memprediksi bahaya yang mungkin timbul

akibat investasinya pada suatu perusahaan (Ibrahim, 2008).

Menurut teori biaya politik, semakin besar jumlah biaya politik yang harus
ditanggung perusahaan, semakin besar kemungkinan manajemen akan memilih
teknik akuntansi yang menghasilkan laba sekarang yang lebih rendah daripada
laba masa depan untuk mengurangi biaya politik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fahrizqi (2010) menyatakan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara ukuran perusahaan terhadap CSR. Dengan
demikian semakin tinggi biaya politis yang dihadapi perusahaan maka
perusahaan akan semakin banyak mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan
informasi sosial sehingga laba yang dilaporkan menjadi lebih rendah (Scott,

2010).
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Jika dibandingkan dengan wusaha kecil, perusahaan besar cenderung
mengeluarkan biaya politik yang signifikan. Perusahaan besar cenderung
mempublikasikan lebih sedikit informasi profitabilitas terkini daripada
perusahaan kecil, dan akibatnya, perusahaan besar cenderung menghabiskan
lebih banyak untuk pengungkapan informasi sosial daripada perusahaan kecil.

(Anggarini, 2006).

Ukuran Perusahaan = (Ln) Total Aset

3.4.2. Leverage

Risiko struktur modal bisnis dan kemungkinan tidak tertagihnya hutang
perusahaan digambarkan oleh leverage. Menurut teori keagenan, perusahaan
dengan rasio leverage yang lebih besar diharapkan dapat memberikan lebih
banyak informasi, karena biaya keagenan mereka lebih tinggi dari pada
perusahaan lain, Anggraini (2006). Akibatnya, perusahaan dengan rasio leverage
yang tinggi memiliki kewajiban yang lebih besar untuk mengungkapkan
informasi daripada perusahaan dengan rasio leverage yang rendah, dan
sebaliknya. Hipotesis ini menegaskan bahwa ketika beban utang perusahaan
meningkat, kemungkinan perusahaan melanggar kontrak pinjamannya
meningkat, sehingga manajemen menyatakan laba saat ini lebih besar dari pada

profitabilitas masa depan untuk menghindari pelanggaran kontrak utang.

Rasio total hutang terhadap ekuitas didefinisikan oleh Sawir (2005) sebagai
"hubungan antara total hutang (kewajiban) yang dimiliki oleh perusahaan dan

modal sendiri (ekuitas).” Adapun persamaannya sebagai berikut:

Debt to Equity Rasio = Total Kewajiban
Ekuitas
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3.5.  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter.
Sumber data dari penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan
tahunan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id), yang menyediakan laporan tahunan dari semua perusahaan

pertambangan.

3.6. Metode Analisis Data
Untuk penelitian ini akan menggunakan beberapa pengujian data untuk menguiji
dan mengolah data. Pengujiaanya antara lain statistik deskriptif, uji asumsi

klasik, dan uji hipotesis.

3.6.1. Statistik Deskriptif
Menggunakan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum,
minimum, jumlah, rentang, kurtosis, dan skewness, statistik deskriptif dapat

memiliki gambaran atau deskripsi dari kumpulan data (Ghozali, 2011).

3.6.2. Uji Asumsi Klasik
Kriteria-kriteria yang harus dipenuhi dalam model regresi linier OLS agar valid

sebagai estimator yang disebut sebagai asumsi klasik.

3.6.2.1. Uji Normalitas
Dalam model regresi, uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel
dependen dan independen berdistribusi normal. Model regresi yang layak

memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). Seperti yang dapat dilihat pada
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gambar, uji plot probabilitas normal dapat digunakan untuk menentukan apakah

data terdistribusi normal atau tidak.

3.6.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dirancang untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar
variabel independen dalam suatu model regresi (Ghozali, 2011). Sebaiknya
model regresi yang layak tidak memiliki hubungan antara variabel bebas. Jika
variabel-variabel bebas berhubungan negatif satu sama lain, maka variabel-

variabel tersebut tidak saling orthogonal.

Variabel orthogonal adalah variabel yang saling bebas dan memiliki koefisien
korelasi nol. Peneliti akan menggunakan alat komputer Statistical Product and
Service Solution (SPSS) untuk menguji Tolerence and Variance Inflation

Factors (VIF) untuk menentukan ada tidaknya multikolinearitas dalam model.

Toleransi adalah ukuran variabilitas variabel independen terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya dalam analisis. Nilai toleransi yang
rendah sesuai dengan nilai VIF yang tinggi (karena hubungan antara VIF dan
toleransi adalah 1), dan sebaliknya. Nilai cut-off yang umum digunakan untuk
mendeteksi multikolinearitas meliputi nilai toleransi <0,10 atau >10 dan nilai
VIF kurang dari atau sama dengan 0,10 atau lebih besar dari 10. Hal ini
menunjukkan bahwa jika nilai toleransi lebih dari 0,10 atau sama dengan atau
kurang dari VIF sepuluh, tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model

regresi (Ghozali, 2011).
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3.6.2.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
confounding error pada periode t dengan confounding error pada periode t-1 pada
model regresi linier menggunakan model regresi linier (sebelumnya). Ketika
datang ke model regresi, yang terbaik adalah yang tidak memiliki masalah
autokorelasi (Ghozali, 2016). Uji Durbin Watson merupakan salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi autokorelasi ini (uji

DW). Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hy: tidak ada autokorelasi (r=0)

H:: ada autokorelasi (r£0)

Tabel 1. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi (Ghozali, 2016)

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O=d =dl
Tidak ada autokorelasi posttif No decision dl =d < du
Tidak ada korelasi negatif Tolak d4-dl=d=4
Tidak ada korelasi negatif No decision 4-du=d =4-dl
Tidak ada autokorelasi, Positif atau | Tidak ditolak duo=d=4-du
Negatif

3.6.2.4. Uji Heteroskedasitas

Ketidaksamaan varians antara residual satu pengamatan dan residual pengamatan
lain dalam model regresi. Adanya varians dan residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya disebut sebagai homoskedastisitas, sedangkan tidak adanya

varians dan residual disebut sebagai heteroskedastisitas. Model regresi yang layak
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adalah model yang memiliki hasil homoskedastisitas atau tidak memiliki

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).

Diputuskan untuk melakukan uji grafik scatter pada output SPSS untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Jika titik-titik
pada grafik scatter membentuk pola reguler tertentu, masalah heteroskedastisitas
akan ditemukan selama pengujian grafik scatter. Tidak akan ada masalah
heteroskedastisitas jika tidak ada pola yang terlihat, serta semua titik berjarak

seragam di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y.

3.7. Teknik Pengujian Hipotesis

3.7.1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa besar model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai kofisien determinasi antara nol dan
satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen amat terbatas.

Peneliti menyarankan agar nilai Adjusted R Square digunakan untuk
mengidentifikasi model yang optimal. Tabel Model Summary dan tabel Adjusted
R Square, keduanya terdapat dalam tabel Model Summary, keduanya
mengandung koefisien determinasi. Untuk mengetahui seberapa besar variasi
variabel dependen dijelaskan oleh perubahan variabel independen, digunakan nilai

Adjusted R Square (Ghozali, 2016).
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3.7.2. Uji Statistik F

Hubungan linier antara faktor independen dan independen serta variabel dependen
dan dependen diuji dengan menggunakan uji statistik F, yang merupakan
pengujian sederhana yang dapat dilakukan pada variabel independen dan
independen. Uji statistik F digunakan bersama dengan Kkriteria pengambilan
keputusan untuk mengevaluasi hipotesis ini. Selama nilai uji F memiliki nilai
signifikansi <0,05, hal ini menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi variabel dependen yang bersangkutan. Atau, dapat dikatakan
bahwa faktor-faktor independen memiliki efek gabungan terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2016).

3.7.3. Uji Hipotesis (Uji t)

Signifikansi uji t untuk satu variabel independen dalam menjelaskan varians
variabel dependen pada dasarnya ditentukan oleh seberapa besar pengaruh
variabel independen tersebut. Hipotesis nol (Ho) yang akan diuji adalah apakah
parameter (bi) sama dengan nol, atau jika salah satu dari dua kemungkinan berikut
ada:

Ho:bi=0

Apakah variabel independen memberikan penjelasan yang signifikan secara
statistik dari variabel dependen ditentukan oleh ini. Ini adalah hipotesis alternatif
(HA) bahwa parameter variabel tidak sama dengan nol, alternatifnya adalah

hipotesis bahwa

Ha:b1#0
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Artinya, variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan secara statistik
dengan variabel dependen (Ghozali, 2016). Tingkat signifikansi 0,05 digunakan
sebagai kriteria pengujian, dan nilai signifikansi yang diperoleh dibandingkan
dengan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan. Selama nilai signifikansi
statistik <0,05, variabel independen memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
secara signifikan variabel dependen, dan hipotesis diterima. Selain itu, dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel menggunakan kriteria berikut,

dimungkinkan untuk:

1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak

2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengarun CSR Index dan Kinerja
Lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan industri pertambangan yang
terdaftar di Indonesia tahun 2014-2020 di Bursa Efek Indonesia. Untuk
kepentingan pengujian hipotesis, analisis regresi berganda digunakan dalam
penelitian ini. Temuan pengujian dapat diringkas sebagai berikut berdasarkan

hasil pengujian hipotesis:

1. CSRI berhubungan positif dan signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan
(NPM) dengan nilai koefisien beta sebesar 9.387 dan nilai signifikansi sebesar
0,025 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis pertama dalam penelitian ini
terdukung.

2. Kinerja Lingkungan berhubungan positif dan signifikan Profitabilitas
Perusahaan (NPM) yang dibuktikan melalui pengujian signifikansi dengan
nilai koefisien beta sebesar 22.064 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05.

Hal ini berarti hipotesis kedua dalam penelitian ini terdukung.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Karena hanya memiliki nilai Adjusted R? sebesar 0,302 atau 30,2% dari daya
eksplanasi variabel terikat, dan karena ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan yang tidak dijelaskan oleh variabel ini, maka
penelitian ini menggunakan variabel bebas yang daya urainya sangat terbatas.
Penelitian ini hanya menggunakan variabel CSRI dan Kinerja Lingkungan
sebagai variabel independen. Sedangkan dalam faktor-faktor yang
mempengaruhi Profitabilitas masih terdapat begitu banyak faktor yang tidak

dimasukan kedalam penelitian ini.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang diberikan peneliti

adalah sebagai berikut:

1.

Perusahaan seharusnya mampu melakukan pelaporan CSRI secara konsisten
dan berkelanjutan guna meningkatkan Nilai Perusahaan mereka.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain
yang dapat mempengaruhi nilai perusahan yang tidak dijelaskan dalam

penelitian ini serta menambah masa penelitian dan subjek penelitiannya.
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